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ABSTRAK
Sebagai wilayah pesisir, Ujungpangkah dfdominasi o{eh pertambakan yang

memanfaatkan system tradisional dan teknologi semi intensive. Hanya sebagian kecil garii
panlidan wilayah pertambakan tertutup oleh mangrove.

Ekosistem mangrove merupakan sumberdaya alam yang unik untuk mendukung
kehidupan manusia; sebagai daerah pembiakan ikan (spawning'ground), lahan pembibitai
(nursery ground) dan lokasi makanan (feeding grounbi uagi 6a-nyak uiota laui, penahan
flo.si mengurangi/.pemecah ombak, penghalang intrusi air fa-ut, penyartng pofusi air/ udara.
tlntuk mengembalikan fungsi mangrove, ierutama untuk penyediaansum"UirOaya alam danpenghalang kerusakan alam, dibutuhkan tindakan untuk melindungi dan merehabilitasi
ekosistem mangrove tersebut.

Berbicara mengenai keberlanjutan lingkungan, maka akan mengacu pada kegiatan matapencaharian pada.masyarakat pesisir di Gresik. Kondisi ini berkaitai dengan kegiatan HESS(lndonesia-Pangkah)Ltd., sebagai kontrafdor kontrak kerja sama (KlffE) eeni'tORS, yan!
beroperasi di wilayah. qe.sislr Ujungpangkah. HESS bekerjasama dengan masyarakat p,isisir
Ujungpangkah menginisiasi sebuah pengelolaan wilayair pesisir ying berkelanjutan dan
beberapa aktifitas rnata pencaharian masyanakat di wilayah pesisir. lquinnya meningkatkan
kapasitas masyarakat serta stakeholders lainnya untuk melakukan pengetolian sumbedayapesisir bebasis nnasyarakat dan aktifrtas mata pencaharian pesisir yanj Oert<elanjutan untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi foeal,

Untuk mendukung tujuan tersebut, HESS bekerjasama dengan Universitas, pemerintah
daerah, pemerintah desa, sekolah, dan kelompok masyarakat iiut berpartisipasidalam halpendampingan teknis ynluk kegiatan Pengelolaan Witayan Pesisii yang Terintegrasi.
Partisipasi HESS antara lain dalam kegiatan:

Fasilitasi pembuatan Profile Sumbendaya Pesisir Ujungpangkah; sebagai sumber data
informasi untuk pengelolaan wilayah pesisir di ujungpangLatr.

Fasilitasi pembuatan kurikulum local Sumber Diya Lingkungan pesisir bagi siswa SMU
Fasilitasi sarana pembelajaran . tambak-mangrove (sii-vo-fishery) sEbagai upaya

konservasi mangrove dan peningkatan kondisi ekonoiri masyarakat pesisir.
.Harapannya pemerintah kabupaten juga mengajak stafehotdei lain agar pengelolaan

pesisir Ujungpangkah menjadi terpadu dan berketanjutin.
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LATAR BELAKANG

Sebagai wilayah pesisir utara Jawa
Timur dan sebagai hillir dari Sungai
Bengawan Solo, kecamatan Ujungpangkah
didominasi oleh pertambakan yang
memanfaatkan system tradisional dan
teknologi semi intensive. Hanya sebagian
kecil, wilayah pesisir ^tertutup oleh
mangrove. Dari 62,17 km. luas wilayah
desa pesisir, hanya U,1 Ha mangrove
yang tersisa dengan kerapatan yang
rendah. Tiga jenis mangrove sejati yang
dorninan melingkupi pesisir Ujungpangkafr,
yakni: Api-api (Avicennia alba), pedada
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(Sartrieratia caseo/drrs), den Bakau
(Rh izop h ora m u cron ata).

Dari aspek biologis hutan mangrove
sangat penting untuk tetap menjaga
kestabilan produktivitas dan ketersediaan
sumberdaya hayati wilayah pesisir. Hal ini
mengingat bahwa hutan mangrove juga
merupakan daerah asuhan (nursery
ground) dan pemijahan (spawning ground)
beberapa biota faut seperti udang, ikan dan
kekerangan.

Dari 13 desa di Ujungpangkah,
terdapat 4 desa di wilayah pesisir, yaitu
Pangkah Wetan, Pangkah Kulon,
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KATA PENGANTAR

Pertama-tama marilah kita panjatkan syukur ke hadirat ruhan yang Maha
Kuasa, karena hanya atas rahmat dan karunia-Nya jua simposium Nasional
Pengelolaan Pesisir, Laut dan Pulau-Pulau Kecil dapat terselenggara dengan
baik, dan seluruh rangkaian acara dan makalah-makalah yang tLrkait dengan
simposium ini dapat disampaikan dalam laporan kegiatan ini.

Sebagai Negara megabiodivcrsity laut terbesar dcngan scmua ekosistem laut
tropis produktif yang melingkupi wilayah pesisir kepulauan nusantara, Indonesia
memiliki kekayaan sumberdaya alam laut yang sangat besar sebagai aset
Nasionaf. Namun tidak dapat , pula dipungkiri bahwa kekayaan faut yang
sedemikian besarternyata disatu sisi belum Jepenuhnya dioptinialkan dan disisi
lain sedang mengalami kerusakan yang cukup mengkhawatirkan.

Karena itu bagaimana kekayaan laut yang sangat besar ini dapat dimanfaatkan
bagi sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat dan kemakmuran bangsa
ggcara berkelanjutan, serta kerusakan yang terjadi dapat diperbaiki dan
dipulihkan, seyogyanya suatu pendekatan pengelolaan berbasis iptek menjadi
urgen untuk diterapkan bagi kebertanjutan pembangunan kelautan Indonesia.
lntuk itulah Simposium dengan tema "KontriUusi fpteK dalam Pengelolaan
sumberdaya Pesisir, Laut dan Pulau-Pulau Kecil", yang dir:ancang sebagai
kelanjutan kegiatan KONAS Vtl di Ambon diharapkan dapat mendesiminasilian
hasil-hasil penelitian dan kajian, menjalin komunikasiserta berbagi informasidan
pengalaman mengenai pengelolaan sumberdaya pesisir, laut dan pulau-pufau
kecil berbasis iptek di Indonesia.

Eimposium Nasionat ini hanya dapat terlaksana berkat kerjasama antara
Himpunan Ahli Pengelolaan Pesisir Indonesia (HAPPI) dan Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan lPB, dengan dukungan dana dari Ditjen Pendidikan Tinggi,
Kementerfan Pendidikan Nasionaf Rl. Tak kafah pentingnya bahwa keberhasifin
Simposium ini sangat ditentukan oleh para pembicara panel, moderator, notulen,
pemakalah, peserta, serta para panitia yang telah berkontribusi menyukseskan
simposium ini.

Akhimya, semoga prosiding simposium yang berisikan kumpulan makalah/artikel
ini dapat memberikan informasi ilmiah yang €s€nsiaf tentang p€ran iptek dafam
pengelolaan sumberdaya dan lingkungan pesisir, laut dan pulau-pulau kecil di
Indonesia.

Bogor, April 2011
Ketua Panitia Pelaksana/Sekjen HAPPI,

Prof. Dr. lr. Dietriech G. Bengen, DEA
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